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PENAFSIRAN AYAT-AYAT RADA‘AH
A. Topik Ayat

Ada enam ayat Alguran yang membicarakan tentang ar-rada ‘ah. Keenam
ayat ini terpisah ke dalam lima surat dengan topik yang berbeda-beda dan
memiliki keterkaitan (mundasabah) hukum vyang saling melengkapi dalam
pembentukan hukum. Berikut ini ayat-ayat Alquran yang berkenaan dengan
rada‘ah yaitu Q.S. Al-Bagarah/2: 233, Q.S. An-Nisa’/4: 23, Q.S. Al-Hajj/22: 2,
Q.S. Al-Qasas/28: 7 dan 12, Q.S. At-Talag/65: 6.*

1. Q.S. Al-Baqgarah/2: 233
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Artinya:

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.

! Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Kairo: Dar al-Hadis, 1996), h. 321, Ali Zadh Faid, Fathu ar-Rahman litalib Ayat Alquran
(Semarang: Diponegoro, t.th.), h. 184
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apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. dan
jika kamu ingin anakmu diasusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.

bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha

melihat apa yang kamu kerjakan”.?

Secara umum ayat ini berisi tentang beberapa hal, yaitu:

a Petunjuk Allah Swt. kepada para ibu (walidat) agar senantiasa menyusuli
anak-anaknya secara sempurna yakni selama dua tahun sejak kelahiran
anak.

b. Kewajibaan suami memberi makan dan pakaian kepada isteri yang
sedang menyusui dengan cara yang ma ‘ruf.

¢. Ayah dan ibu tidak boleh merasa sengsara atas anaknya.

d. Kewajiban ahli waris terhadap anak yang masih menyusui.

e. Diperbolehkan menyapih anak sebelum dua tahun asalkan dengan
kerelaan dan permusyawarahan suami dan isteri.

f. Adanya kebolehan menyusukan anak kepada wanita lain.

2. Q.S. An-Nisa’/4: 23
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? Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Press,
1989), h. 120



53

Artinya:

“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”.3

Ayat ini menjelaskan wanita-wanita yang haram dinikahi dengan

hubungan, yaitu:

a. Hubungan Nasab (keturunan).

b. Hubungan Rada ‘ah (Penyusuan).

c. Hubungan Musaharah (Pernikahan).
3. Q.S. al-Hajj/22: 2
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Artinya:
“(ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan
gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia
dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan

tetapi azab Allah itu sangat kerasnya”.*

Ayat ini menjelaskan 2 masalah, yaitu:

a. Kisah wanita menyusui yang melupakan anak yang disusuinya akibat

kedahsyatan hari kiamat.

31bid., h. 120
*1bid., h. 511
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b. Wanita hamil dan manusia dalam keadaan mabuk karena goncangan
yang azab Allah yang sangat keras.
4. Q.S. Al-Qasas/28: 7 dan 12
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Artinya:
“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu
khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil) dan janganlah
kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena Sesungguhnya
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah
seorang) dari para Rasul”.”
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Artinya:
“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang
mau menyusui(nya) sebelum itu; maka berkatalah saudara Musa: "Maukah
kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya

untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?".®
Kedua ayat di atas, merupakan kisah penyusuan Nabi Musa as. adapun

rincian masalahnya, yaitu:

a. Perintah Allah Swt. kepada ibu Musa untuk menyusui anaknya (Nabi
Musa as)

b. Janji Allah Swt. mengembalikan kepadanya dan menjadikannya seorang
rasul.

c. Allah Swt. mencegah susuan Nabi Musa as kepada wanita lain.

d. Kedua ayat tersebut menceritakan seorang kewajiban seorang ibu untuk

menyusui anaknya.

®bid., h. 610
® 1bid.
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5. Q.S. At-Talag/65: 6
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Artinya:

“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalag) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika

kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak

itu) untuknya”.’

Ayat ini menjelaskan dua hal, yaitu:

a. Tentang adanya jaminan hak upah dari suami bagi isteri mutallagah
(yang sudah ditalak) jika ia menyusukan anak-anaknya, diluar kewajiban
nafkah yang memang harus diberikan selama belum habis masa ‘iddah.

b. Adanya kebolehan dan memberikan upah bagi seorang perempuan yang
menyusui anak orang lain, asalkan dimusyawarahkan secara baik dan
adil.

B. Penafsiran Para Ulama Tafsir

Berdasarkan pemaparan di atas, maka topik-topik yang berkaitan dengan

rada ‘ah adalah:
1. Kisah Wanita dalam Menyusui

Kata “kisah” diserap dari Bahasa Arab yang merupakan akar kata dari
susunan huruf gaf, sad, dan sad yaitu gassa-yaqussu-qasas yang memiliki arti asal

“mengikuti sesuatu”. Dikatakan “gissah”, karena suatu kisah itu dicari untuk

"1bid., h. 947
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diingat dan diikuti sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Faris.® Kisah berasal
dari kata “al-Qassu” artinya mencarai atau mengikuti jejak dan dikatakan gasastu
asarahu artinya saya dikatakan atau mencari jejak.” Qasas Alquran adalah
pemberitaan Alquran tentang hal ihwal uamat yang telah lalu, nubuwat (kenabian)
yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Alquran banyak
mengandung keterangan tetang kejadian pada masa lalu, atau jejak setiap umat
dengan menceritakan semua keadaan mereka dengan cara yang menarik dan

mempesona.’?

Kamus Besar Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa kata “kisah” berarti
“cerita tentang kejadian dalam kehidupan seseorang”. Sedangkan cerita berarti

tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu peristiwa dan

kejadian.!* Jadi dapat dikatakan bahwa kisah merupakan sinonim dari cerita.

Banyaknya kisah dalam Alquran, bukan berarti Alquran adalah buku
dongeng yang bersifat fantasi dan pelipur lara melainkan kitab suci yang kisah-

kisahnya benar dan nyata, firman Allah Swt. Q.S. Al-Imran/3: 62
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Artinya:
Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.*?
Kata kisah dengan berbagai musytagqgat (derivasi) dipergunakan dalam
Alquran sebanyak 26 kali.*® Pengulangan kata ini memberikan isyarat bahwa
terdapat manfaat bagi umat manusia. Bahkan ada salah satu surat yang dinamakan

Surat Al-Qasas (kisah-kisah) yang merupakan surat ke-28. Surah ini menceritakan

® Ibnu Faris, Magayis al-Lugah (t.tp: Ittihad al-Kitab al-Arab, 2002), h. 7

% Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th),
h. 300

1 bid.

! pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, ed. 3, 2007), h. 784

12 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 83

B Al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras..., h. 654-655, Faid, Fathu ar-Rahman..., h. 484
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kisah Nabi Musa as. yang hidup dalam tekanan Fir‘aun dan harus hidup terpisah
dengan ibunya selama beberapa hari, kemudian Allah Swt. mengembalikan Nabi

Musa as kepada ibunya serta menjadikannya seorang Rasul.

Kisah-kisah dalam Alquran yang berkaitan dengan rada‘ah adalah kisah
wanita tangguh yang tetap berusaha menyusui anaknya (terdapat pada Q.S. Al-
Qasas/28: 7 dan 12) dan wanita yang melalaikan anak yang disusuinya (Q.S. Al-
Hajj/22: 2).

a. Wanita yang berusaha menyusui anaknya

Ayat Alguran yang menceritakan hal ini adalah Q.S. Al-Qasas/28: 7 dan
12 Kedua ayat ini menceritakan proses penyusuan Nabi Musa as. yang pada
waktu itu hidup dalam kekejaman Fir‘aun yang berusaha membunuh semua bayi
laki-laki yang lahir pada waktu itu karena dianggapnya membahayakan diri dan
kekuasaannya sebagai Tuhan, sebagaimana Firman Allah Swt. Q.S. Al-Qasas/28:
4
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Artinya:

Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan
dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup
anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-
orang yang berbuat kerusakan.**

Sebuah riwayat telah menceritakan bahwa untuk mencari bayi Musa,
Fir‘aun telah membunuh hingga 70 ribu bayi dan ada juga yang meriwayatkan 90

ribu bayi.”® Diriwayatkan bahwa ketika ibu Musa as telah mendekati masa

melahirkannya yang ditandai dengan rasa sakit bagi seorang ibu yang hendak

! Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 610

' AbT ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, Al-Jami* liahkam al-
Qur’an wa al-Mubayyan lima Jadammanahu min as-Sunnah wa Aial-Furgan (Beirut: Muassasah
al-Rislah, 1427 H/2006 M), juz 16, h. 232
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melahirkan, maka ada seorang perwakilan dari beberapa suku bangsa Israil
menemani masa persalinan ibu Musa as. kemudian berkata kepadanya: “Semoga

rasa kasihku kepadamu memberikan manfaat hari ini».'

Rasa sakit pun semakin merapat jarak waktunya, hingga akhirnya Musa as
lahir dan diantara kedua matanya keluar sinar, berakibat seluruh persedian ibu
Musa as. bergetar. Seketika rasa kasih perwakilan tersebut muncul dan semakin
menguat dan dia berkata: “saya datang kemari sebenarnya untuk membunuh
anakmu dan memberitakannya kepada Fir‘aun, tetapi kecintaan saya kepada

bayimu sungguh aneh, oleh karena itu periharalah anakmu dengan baik”.*’

Nikmat-nikmat Allah Swt. yang diberikan kepada Nabi Musa as waktu
kecil adalah penyusuan yang diilhamkan Allah Swt. kepada ibunya, karena
menyusui merupakan salah satu kodrat seorang wanita yang telah melahirkan dan
menjadi seorang ibu. Firman Allah Swt. Q.S. Al-Qasas/28: 7
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Artinya:
“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu
khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil) dan janganlah
kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah
seorang) dari para rasul”.*®

Kata (L.-.? 3?:; :»:;::/.T) terambil dari kata (s > 5}-) yang berarti isyarat yang cepat,

berarti ilham atau mimpi jika objeknya adalah manusia biasa, jika objeknya adalah
nabi maka itu berarti wahyu yang informasinya bersumber dari Allah Swt. baik
melalui malaikat atau tidak. Yang dimaksud dalam ayat ini adalah mengilhami
secara langsung atau melalui mimpi kepada ibu Nabi Musa as. Ilham adalah

informasi

" Ibid.
Y Ibid.
'8 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 610
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yang diyakini sangat akurat namun yang diilhami tidak mengetahui secara pasti

dari mana sumber informasinya itu.*

Cara ibu Musa as dalam menerima wahyu ini menjadi perselisihan
dikalangan ulamaa, sebagaimana yang dijelaskan Imam al-Qurtubi di dalam kitab

tafsirnya, yaitu:

1) Dia (ibu Musa) mendengar sebuah ucapan di dalam mimpinya.
2) Qatadah berkata berupa ilham.

3) Malaikat datang kepadanya berupa manusia.

4) Jibril as datang kepadanya membawa wahyu tersebut, maka yang

diterima ibu Musa as adalah wahyu pemberitahuan dan bukan ilham.?

Al-Asma’i berkata: Aku mendengar seorang gadis Arab pedalaman
bersyair: “Aku memohon ampun kepada Allah Swt. atas seluruh dosaku, AKu
cium seseorang yang bukan mahram, Seperti kijang yang hidup nyaman dalam
ketenangannya dan separuh malam berlalu dan aku belum memangganya.
Kemudian aku berkata: “semoga Allah Swt. marah kepadamu, sungguh fasihnya

perkataamu”, wanita itu berkata apakah kalimat ini dikatakan fasih dan Allah Swt.

?” di dalam ayat ini Allah Swt.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserassian Alquran,
(Jakarta: Lentera Hati, cet. 1V, 2011), vol. 9, h. 554

M. Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1944.
Pendidikannya di mulai di Ujung Pandang, Makasar (saat SD), kemudian melanjutkan ke pondok
pesantren Dar al-Hadis Figihiyyah. Sedangkan pendidikan S1 hingga Doktor dilanjutkan di
Universitas Al-Azhar, Kairo.

Latar belakang M. Quraish Shihab menulis tafsirnya berdasarkan permintaan sahabat-
sahabatnya agar menulis kitab Tafsir secara lengkap. Awalnya penulis bermaksud menulis kitab
tafsirnya secara sederhana bahkan tidak lebih dari tiga volume. Namun, karena kenikmatan
ruhaniyah yang dirasakannya ketika bersama Alquran, menghantarkannya hingga mencapai lima
belas volume. Kitab tafsir ini di beri nama Tafsir Al-Mishah. Kitab ini memperkenalkan Algquran
dengan berusaha menghidangkan pembahasan masalah disetiap surat, kemudian menjelaskan
makna-makna yang terkandung oleh ayat dan menunjukan betapa serasi hubungan antara ayat
dengan kalimat satu dengan lainnya. Penulis juga menjelaskan bahwa kitab tafsirnya tidak
sepenuhnya hasil ijtihatnya melainkan banyak mengutip hasil karya ulama tafsir terdahulu, seperti
Ibrahim bin ‘Umar al-Baqi, Sayyid Muhammad Tantawi, Syekh Mutawalli asy-Sya‘rawi, Sayyid
Qutb, Muhammad Tahir bin ‘Asyir, Sayyid Muhammad Husein Tabataba‘1. Kitab tafsir ini juga
memasukkan kontekstual keadaan sosial masyarakat Indonesia. Shihab, Tafsir Al-Misbah..., Vol.
1, h. xiv

2 Al-Qurtubi, Al-Jami * liahkam..., juz 26, h. 232
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menyatukan dua perintah dengan dua larangan dan dua berita dengan dua kabar

gembira di dalam satu ayat”21

Ayat ini mengandung dua perintah, yaitu: susuilah dan hanyutkanlah dia.
Dua larangan, yaitu: janganlah takut dan berduka cita. Dua berita kejadian yang
menggembirakan, yaitu: Kami kembalikan musa kepada ibunya dan menjadikanya

seorang Rasul.??

Wahyu kepada ibu Musa berupa ilham atau mimpi, atau jibril berkata

kepadanya atau bisikan jiwa. Keempat tipe ini dapat diartikan wahyu kepada ibu

Musa as. yang datang dari Allah Swt. berupa perintah dan larangan. Perintah oY

[Jangan takut dan

jangan sedih]. Perintah dan larangan ini bila dipahami dengan jeli adalah titi

° 2

menuju kabar gembira :»::::/;sbd.-s.::::- 9o \ [kami akan mengembalikannya kepadamu].

1{5
Jadi ayat ini secara singkat berisi tentang perintah, larangan dan kabar gembira.?®

Nama ibu Musa as adalah Ayarkha dan ada yang mengatakan Ayarkhat,

sebagaimana yang diriwayatkan oleh as-Suhaili. Sedangkan a$-Sa‘labi berkata

2l Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1394
H/1974 M), juz 20, h. 67

?2 |bid.

% Muhammad Mutawalli asy-Sya‘rawi, Tafsir asy-Sya ‘rawi (Kairo: Duta Azhar, 2004),
jilid 10, h. 258

Nama lengkapnya adalah Muhammad Mutawalli asy-Sya‘rawi, dilahirkan di Kampung
Dagadus pada tanggal 16 April 1911 M dan wafat pada tanggal 17 Juni 1998.

Nama Tafsir asy-Sya ‘rawi diambil dari nama aslinya sendiri yaitu asy-Sya‘rawi, menurut
Muhammad ‘Ali Iyazi, judul yang terkenal dari karya ini adalah Tafsir asy-Sya ‘rawr Khawatir
Haula Alquran al-Karim. Pada mulanya tafsir ini hanya diberi nama Khawatir asy-Sya ‘rawr yang
dimaksudkan sebagai sebuah perenungan (Khawadtir) dari diri asy-Sya‘rawi terhadapa ayat-ayat
Alquran. Kitab ini merupakan hasil kolaborasi kreasi yang dibuat muridnya yaitu Muhammad as-
Sinrawi, ‘Abd al-Wari$ al-Dasuqi dari kumpulan pidato-pidato yang dilakukan asy-Sya‘rawi,
Hadis-hadisnya ditakhrij oleh Ahmad ‘Umar Hasyim. Muhammad ‘Ali Al-lyazy, Al-Mufassirin
Hayatihum wa Manhajuhum fi at- Tafsir (Teheran: Mu’assasah at-Taba‘ah wa an-Nasyr), h. 35

Asy-Sya‘rawl menafsirkan ayat dengan menganalisis bahasa yang tajam dari lafaz yang
dianggap penting, dan berpedoman pada kaedah-kaedah bahasa seperti aspek nahwu dan balagah.
Sedangkan dalam menafsirkan ayat agidah dan iman ia selalu mengikuti mufassir terdahulu,
seperti Muhammad Abduh, Rasyid Rida dan Sayyid Quttb. Ia juga menjelaskan qira’at untuk
menerangkan perbedaan maknanya. Dalam menafsirkan ayat-ayat hukum, ia tidak mau terperosok
jauh tentang perbedaan antar mazhab melainkan langsung menyebutkan hukum suatu perkara dan
selalu menafsirkan ayat sesuai dengan realitas kehidupan yang kontemporer.
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nama Ibu Musa as adalah Liiha anaknya Hamid bin Lawi bin Ya’qub as. Hidup di
dalam ketakutan dan kecaman Fir‘aun membuat ibu Musa menyusui selama
empat bulan dan dilakukan di kebun. Sedangkan wahyu menyusui turun sebelum

melahirkan, ada juga yang berpendapat setelah ibu Musa as melahirkan dan dia

diperintahkan untuk menyusui anaknya.?*

Karena ketakutannya akan ancaman Fir‘aun maka ibu menjatuhkan Musa

as ke dalam lautan dan Allah Swt. berfirman #t [dan jangan khawatir], ada

dua pemaknaan pada kata tersebut yaitu: janganlah khawatir, dia tidak akan

tenggelam dan jangan khawatir hilang, serta ‘_gf;;:s)‘f;se; [janganlah bersedih hati]

/3' -::jiiir-‘ﬂ 5

juga terdapat dua pemaknaan yaitu: jangan bersedih dengan perpisahan dengannya
dan jangan bersedih terbunuh. Karena sesungguhnya Allah Swt. akan

mengembalikannya kepadamu (ibu Musa as) dan menjadikan dia sebagai Rasul.?

Ketakutan dan kesedihan ibu Musa as, maka Allah Swt. kemudian
mengilhami ibu Musa untuk meletakannya ke dalam sebuah peti. Firman Allah
Swt. Q.S. Taha/20: 38-39

01 0 Jo0oo oo 2300 OO 11 00 I O

10 1 ] o 0 0 1] [ II{I—

OIC 000

Artinya:
(38) Yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang
diilhamkan. (39) Yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian
lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke
tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan musuhnya. dan aku telah
melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku dan supaya

kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.?

2 Al-Qurtubi, Al-Jami “ liahkam..., juz 16, h. 232
% Ibid.
% Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 479
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Setelah Peti Nabi Musa as. dihanyutkan ke dalam Sungai Nil, ternyata peti
tersebut dipungut oleh keluarga Fir‘aun (Q.S. Al-Qasas/28: 8), dan Allah Swt.
mencegah susuannya kepada wanita lain, sebagaimana firman Allah Swt. pada
Q.S. Al-Qasas/28: 12

0 1000 o CO [ 0 0O 0o 0 [0 : 100

O CO_OCooooloean
Artinya:
“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang
mau menyusui(nya) sebelum itu; maka berkatalah saudara Musa: "Maukah
kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya

untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?". ?’

Kata (w;— ) terambil dari kata (55— ) berarti melarang atau mencegah.

Kata (& < 5« 1) adalah bentuk jamak dari Kata (s & ;) yaitu wanita yang

memiliki air susu dan siap menyusui anak, baik dengan upah maupun tidak, dan

baik ibu kandung maupun tidak.?®

Makna haram pada ayat ini bermakna pencegahan bukan haram secara
syariah, sebagaimana Ibnu Abbas berkata: “Tidak ada ibu susuan yang datang
yang diterimanya.”?® Jika kata haram tersebut diberi makna pengharaman  maka
ayat ini menjadi dalil mutlak tentang kewajiban seorang ibu menyusui anaknya.
Karena ASI sangat bermanfaat untuk bayi dan kandungan ASI sangat cocok untuk

kebutuhan tubuhnya.

2" bid., h. 150
2 ghihab, Tafsir Al-Misbah..., vol. 9, h. 560
2 Al-Qurtubi, Al-Jami * liahkam..., vol. 16, h. 234
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b. Wanita yang melalaikan anak susuannya

Kisah wanita menyusui selanjutnya adalah kisah wanita yang melalaikan
anak susuannya. Sikap lalai ini terjadi karena dahsyatnya penghancuran yang akan
terjadi pada hari kiamat, Firman Allah Swt. Q.S. Hajj/22: 2

[ : I NN 11 I 01 11

N : L I N | R 1 100

Artinya:
(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua
wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah
kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab

Allah itu sangat kerasnya.*
Lupa dan lalai karena panik akibat kedahsyatan U“ .'t;;s/)Sl melupakan

sesuatu yang mestinya tidak dilupakan apalagi ada faktor yang mendorong
mengingatnya. Dalam konteks ayat ini adalah kehadiran anak yang sedang disusui

itu. >

Ayat di atas menggunakan kata (& g 5<) yang merupakan bentuk

jamak artinya kamu melihat, ketika berbicara tentang kelengahan dan kelalaian

wanita yang menyusui dan menggunakan (s j)merupakan bentuk tunggal, artinya

engkau melihat, ketika menguraikan tentang mabuknya manusia. Hal ini agaknya
disebabkan kelengahan tersebut berkaitan dengan keguncangan bumi dan ini
menyentuh semua manusia, sedang kemabukan lahir dari pandangan setiap orang
yang melihat orang lain. Ketika itu, setiap orang merasa dirinya tidak mabuk dan

menduga orang lain mabuk.®

% Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 511
L Ar-Rafa‘i, At-Tafsir al-Wajiz ..., h. 333

%2 Shihab, Tafsir al-Mishbah..., vol 8, h. 150

¥ bid., h. 151
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Ayat ini memberikan peringatan kepada para wanita yang menyusui
bahwa pada hari kiamat mereka akan melalaikan anak susuannya akibat
guncangan dahsyat pada waktu itu. Jadi, sudah seharusnya seorang wanita yang
memiliki air susu berkewajiban menyusui anaknya. Karena itu merupakan
tanggungjawab ibu atas karunia Allah Swt. kapadanya. Diwaktu senggang ibu
telah melalaikan anaknya, bagaimana jika sudah datang kedahsyatan hari kiamat,
maka lebih terlantar lagi anak tersebut. Pendidikan pertama berada ditangan
seorang ibu dan salah satu pendidikan pertama buat anak adalah menyusui selama

6 bulan dan menyempurnakan susuannya sampai dua tahun.
2. Kewajiban Ayah dan Ahli Waris

Kewajiban seorang ayah dan ahli waris terhadap anak yang sedang
menyusui adalah memberikan nafkah, karena proses mengandung dan menyusui
dibutuhkan dana yang cukup mahal untuk pertumbuhan dan perkembangan
kesehatan anak dan ibu, sebagaimana Firman Allah Swt. pada Q.S. Al-Bagarah/2:
233

Artinya:
“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya.®
Menurut asy-Sya’rawi ungkapan (»::::},»u:}»sf Jyell e 5) sangat detail

karena (udg)) artinya ayah dan (ssdse Y) artinya yang melahirkan,

maksudnya adalah ayah. Dikatakan demikian karena tanggungjawab memberi
nafkah merupakan tugas ayah bukan ibu. Walaupun kita tahu bahwa yang

mengandung, melahirkan dan menyusui adalah ibu tetapi tetap saja keturunan

dinisbahkan kepada ayah.®

% Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 511
% Asy-Sya‘rawi, Tafsir asy-Sya ‘rawi, juz. 8, h. 740
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Imam az-Zamakhsyari berkata “jika ada berkata kenapa diucapkan s

dg e ) bukan 44 2 maka jawabannya adalah agar dapat diketahui bahwa ibulah

yang melahirkan untuk bapaknya karena anak itu adalah milik bapaknya, oleh

karena itu tersambung nasabnya kepada bapak bukan kepada ibu”.*

Menurut Imam al-Jasas ayat ini memiliki dua makna yaitu:

1. Sesungguhnya seorang ibu lebih berhak menyusui hanya sampai dua tahun
dan tidak berhak untuk ayah menyusukan anaknya kepada orang lain selama
ibu atau isterinya berkeinginan menyusui.

2. Sesungguhnya kewajiban ayah memberikan nafkah susuan hanya sampai
dua tahun dan firman Allah Swt. ini menunjukkan bahwa suami tidak
berhak mencampuri urusan penyusuan, karena Allah Swt mewajibkan
penyusuan itu kepada ayah melalui ibu. Mereka berdua adalah ahli waris
dan Allah Swt megutamakan ayah dari pada ibu pada masalah waris. Hal itu
menjadi dasar penentuan ayah sebagai pemberi nafkah untuk anak-anaknya

sejak kecil hingga dewasa tanpa campur tangan pihak lain.*’

Firman Allah Swt. ué »§ [memberikan makan dan pakaian kepada

E )

3 g fg GOgy
para ibu], makna &> dalam masalah ini adalah makanan yang cukup,®® karena

ayat ini mengandung dalil kewajiban ayah memberikan nafkah kepada anak

% Abu al-Qasim Mahmiid bin ‘Umar az-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Gawamid
at-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujiih at-Ta'wil (ar-Riyad: Maktabah al-‘Abikal, 1418H/19998
M), juz 1, h. 455

3" Abu Bakr Ahmad bin ‘Alf ar-Razi al-Jassas, Ahkam Alquran (Beirut: t.tt., 1416 H/ 1992
M), juz 2, h. 104

Nama lengkapnya adalah Aba Bakr Ahmad bin ‘Ali ar-Razi, terkenal dengan al-Jassas
karena dinisbahkan pada pekerjaannya “al-Jass (tukang plester)”. Lahir di Bagdad tahun 305 H
dan wafat pada tahun 370 H. Muhammad Husain az-Zahabi, At-Tafsir wa al-Mufassirin (Kairo:
Maktabah Wahabah, 2000), juz 2, h. 250-251

Al-Jassas adalah seorang Imam Figh Hanafi pada abad keempat Hijriyah, dan kitab
Ahkam Algquran dipandang sebagai kitab figh terpenting bagi pengikut mazhab Hanafi. Kitab ini
berisi tentang penafsiran ayat yang berhubungan dengan hukum dan mengemukakan satu atau
beberapa ayat lalu menjelaskan maknanya dengan asar, mengemukakan berbagai pendapat
mazhab sehingga pembaca merasa bahwa ia sedang membaca sebuah kitab Figh bukan kitab
Tafsir. Al-Qattan, Mabahis. .., h. 366-36

% Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ Liahkam..., juz 4, h. 111
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karena kelemahan dan ketidak berdayaannya, sebab makanan tidak akan sampai
kepada anak kecuali dengan ASI yang diproduksi sendiri oleh seorang ibu dan

untuk memproduksi ASI dibutuhkan makanan yang bergizi tinggi agar ASI yang

dihasilkan unggul. Sedangkan a,..w 5 artinya pakaian, dan < P }%-0--“‘-1 artinya
dengan sewajarnya menurut pandangan agama tanpa berlebihan.*®

Alasan seorang ayah memiliki kewajiban memberikan nafkah dalam
persoalan ini adalah karena pada kalimat (45 5 J5« ) A& ) terkandung makna
bahwa
anak itu mengikuti nasab ayah bukan ibu. Maka kewajiban yang muncul untuk
menafkahi ibu dan wanita-wanita yang menyusui adalah bapak si anak. Jadi,
posisi ayah adalah memberikan perlindungan kepada ibu dan anak, baik bersifat
ekonomi maupun non-ekonomim sehingga penyusuan ini dapat berjalan sesuai
dengan kebutuhan anak. Seorang ayah mempunyai lima kewajiban nafkah dalam

hal penyusuan, yaitu

Upah susuan

Upah pemeliharaan

Nafkah kehidupan sehari-hari
Upah tempat tinggal

o &~ w D

Upah pembantu jika membutuhkannya.*

Menurut Wahbah az-Zuhaili, Kelima hal ini diberikan kepada siapa saja
yang melakukan kerja menyusui dan memelihara anak, termasuk kepada isteri
sendiri.** Sedangkan ukuran yang diberikan harus sesuai dengan keadaan isterinya
dan sesuai dengan tingkat kebutuhan hidup pada tempat di mana ia hidup. Jangan
memberi nafkah yang tidak sesuai dengan kebutuhan atau yang dirasakan berat
oleh keduanya dalam melaksanakan kewajibannya. Allah Swt menjelaskan bahwa

memberi nafkah sesuai dengan kemampuan suami tanpa ada batasan jumlah mud

39 i
Ibid.
0 Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Isiami wa Adillatuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1997 ), juz 10,
h. 56
! Ibid.
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dan lainnya, berdasarkan Firman Allah Swt. L@x.e 5@ ca Koy [seseorang

ﬁ)}} ‘-;m. ,: a tidak

akan dibebani melainkan menurut kadar kesanggupan] penggalan ayat ini
menjelaskan bahwa suami tidak dibebani untuk mengeluarkan nafkah di luar batas
kewajaran, akan tetapi harus memperhatikan nilai-nilai kesederhanaan. Karena
kewajiban seorang ayah adalah menanggung kebutuhan hidup isteri-isteri seperti
makanan dan pakaian. Hal ini adalah sebaik-baik kewajiban ayah terhadap
anaknya dan menjaga sang anak dari serangan penyakit dan juga dijelaskan dalam
Q.S. At-Talag/65: 7

I [0 il o 10 0O00 00 DO

Artinya:
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban

kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya.

Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.42

Menurut al-Jasas bahwa kewajiban ayah memberikan nafkah susuan hanya
sampai dua tahun dan pada firman Allah Swt. itu menunjukkan bahwa suami atau
bapak tidak berhak mencampuri urusan penyusuan, karena Allah Swit.
mewajibkan penyusuan itu kepada bapak melalui ibu, mereka berdua adalah ahli
waris dan Allah Swt. mengutamakan bapak daripada ibu pada masalah waris. Hal
itu menjadi dasar kewajiban memberikan nafkah untuk anak-anaknya sejak kecil

hingga dewasa tanpa ada campur tangan dari pihak lain.*?

Kewajiban ayah adalah memberikan nafkah kepada anak dan isterinya,
tetapi jika ayah meninggal dunia sebelum anaknya tumbuh dewasa, siapa yang

akan menjamin kehidupan mereka. Oleh karena itu timbullah kasus baru.  Maka

1}53/ Sl

*2 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 511
* Al-Jassas, Ahkam Alquran, juz 2, h. 104
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[dan warispun berkewajiban demikian]. Anak akan mendapatkan harta warisan
dari ayahnya tetapi pemeliharaan anak yatim merupakan tanggungjawab yang
menerima wasiat.** Dapat disimpulkan bahwa Allah Swt. menjamin hak bayi

menyusui saat ayah masih hidup ataupun sudah wafat.

Ahli waris dalam penggalan ayat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 233 ji;::-h::(s 0o "

oy

&hded J i) [dan warispun berkewajiban demikian] adalah araf (penghubung)
dengan

firman Allah Swt. s 35}&.3\ s:;;lé 3 dan para ulama berbeda pendapat
seputar tafsir

tersebut, seperti:

1 Menurut Hamka, Jika ayah telah meninggal dunia sedangkan anak masih
kecil maka waris ayah hendaklah menjaga dan memelihara anak itu walau
dia tinggal bersama ibunya. Ayat ini menegaskan bahwa untuk tetap
menjaga silahturahim jika diantara ibu atau ayah telah meninggal dunia.
Imam Ahmad menegaskan bahwa waris itu adalah nenek anak itu, paman-
paman anak itu, atau saudara-saudara anak itu. Hal ini dikuatkan dengan
ayat tentang penjagaan anak yatim.*®

2 Menurut Ali as-SobiinT1 bahwa pewaris memiliki hak yang sama seperti
ayah, yaitu memberi makan kepada ibu dan tidak membuatnya menderita.

3 Menurut Al-Qurtubi*® dengan mengutip berbagai pendapat para ulama,
adalah
a. As-Suddi, Hasan dan Umar bin Khattab berkata: “ahli waris adalah waris

anak seandainya ayah meninggal dunia.”
b. Mujahid dan Ata‘ berkata: “ahli waris anak yang laki-laki saja yang harus
mengeluarkan biaya untuk penyusuannya, sebagaimana yang harus

dilakukan ayah ketika dia masih hidup.”

* Asy-Sya‘rawi, Tafsir asy-Sya ‘rawt, juz. 3, h. 741
* Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), juz 2, h. 235
*® Al-Qurtubi, Al-Jami‘ Liahkam..., juz 4, h. 117
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c. Qatadah, Ahmad dan Ishaq berkata: “ahli waris anak dari laki-laki dan
perempuan yang harus mengeluarkan biaya untuk penyusuannya sekadar
warisan dari mereka darinya”

d. At-Tabari meriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa “ahli waris yang harus
mengeluarkan biaya penyusuan adalah ahli waris yang memiliki
hubungan rahim dan mahram. Jika anak laki-laki paman dan lainnya
bukan orang-orang yang memiliki hubungan mahram maka tidak ada
kewajiban sedikipun atasnya”.

e. Ad-Dahhaq berkata: “jika ayah si anak meninggal dunia dan anak itu
memiliki harta maka biaya penyusuan diambil dari harta anak tersebut.
Jika anak tersebut tidak memiliki harta maka biaya penyusuannya
diambil dari harta  asabah.*” Jika asabah tidak memiliki harta maka ibu

boleh dipaksa untuk menyusui”.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa anak yang telah
ditinggal oleh ayahnya karena meninggal dunia maka yang berkewajiban untuk

memberikan nafkah selanjutnya adalah ahli waris, demi terjaminnya kelangsungan

hidup seorang anak manusia. & g sl ke g [dan waris pun berkewajiban]

maksudnya adalah kewajibnnya sama seperti ayah. Jadi, ahli waris wajib
mengeluarkan biaya menyusui dari hartanya sendiri apabila dia mendapatkan
warisan dari ayahnya. Dalam hal ini, seorang ibu juga wajib mencukupi
kebutuhan anaknya dan jika dia tidak memiliki harta maka asabah wajib

membiayai penyusuan anak tersebut.

Sedangkan al-Qurtubi berpendapat bahwa ‘“nafkah atas anak itu adalah
dari hartanya sendiri dan tidak ada kewajiban sedikit pun dari ahli  waris”.
Menurutnya penggalan firman Allah Swt. tentang »::::;zaefi_}.::}é gbs adalah

kY

mengisyaratkan kepada apa yang disebutkan sebelumnya yaitu memberi nafkah

4" < 4sabah merupakan jamak dari kata ‘Gsib seperti halnya ralabah adalah jamak dari
talib. ‘Asabah adalah anak turun atau kerabat seorang laki-laki dari pihak ayah. Dinamakan
‘Asabah karena kuatnya ikatan antara sebagian mereka dengan sebagiaan yang lain. Kata ‘Asabah
diambil dari ucapan ‘Asabah Qaumu bi al-fulan (mereka berekutu dengan si fulan). Sayyid as-
Sabiq, Figh as-Sunnah (Kairo: al-Fathu li al-I‘lam al-‘Arabi, t.th), juz 8, h. 226
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dan keharaman menimbulkan kesengsaraan. Ini adalah pendapat Abtu Hafah (dari
kalangan fikih) dan dari kalangan ulama salaf adala Hasan dan Umar ra. Namun
ada kelompok lain yang mengatakan bahwa kembali keharaman menimbulkan

kesengsaraan atau menimbulkan kesengsaraan kepada ibu atau ayah. Inilah

hukum asalnya, sebagaimana yang dikutip al-Qurtubi dari Ibnu ‘Arabi*® bahwa

& di ¢ ae & g1eh e g adalah azaf keharaman menimbulkan kesengsaraan (
B4 ) g Fa s oY

maksudnya jika masalah menyusui itu memberi nafkah dan tidak menimbulkan
kesengsaraan tentu akan dikatakan wa ‘ala al-waris misl haula’i artinya “dan
waris pun berkewajiban seperti mereka”, karena tidak dikatakan demikian maka
jelaslah bahwa kalimat ini merupakan ataf terhadap larangan menimbulkan

kesengsaraan.*®

Makna ayat ini adalah ibu tidak boleh menyengsarakan anaknya apabila
ayah memberi upah susuan dengan standar dan seorang ayah tidak boleh merasa
sengsara ketika seorang ibu meminta upah menyusui dengan nilai yang standart
atau mahal kerana ibu lebih lemah lembut dan penuh kasih sayang terhadap

anaknya dan ASI-nya lebih baik daripada ASI wanita lain.>

Dengan demikian, ayah memiliki kewajiban memberikan nafkah kepada
ibu dan anak agar mereka tetap terpelihara kesehatan jasmani dan rohani.
Sedangkan kewajiban ahli waris terjadi perbedaan pendapat, yaitu memiliki
kewajiban yang sama dengan ayah dan tidak memiliki kewajiban seperti ayah,
melainkan perintah keharaman menimbulkan kesengsaraan. Ahli waris tidak
berkewajiban memberikan nafkah bagi anak-anak yang ditinggal ayahnya,
melainkan anak tersebut harus menafkahi sendiri dengan harta yang ditinggalkan
olen ayah. Apabila seorang ayah itu tidak meninggalkan harta untuk

menghidupinya maka ibu harus berusaha untuk menghidupi kehidupan mereka.

8 bid, h. 119

* Abu Bakar Muhammad bin ‘Abd Allah Ibnu al-‘Arabi al-Maliki, Ahkam Alquran
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 2006), h. 76
%0 Al-Qurtubi, Al-Jami “ liahkam..., juz. 4, h. 119



71

Para ulama lebih sepakat bahwa yang diberikan itu adalah sedekah bukan nafkah
karena memberikan sedekah kepada orang yang memiliki hubungan rahim dan
mahram lebih utama, berdasarkan sabda Rasulullah saw. bahwa: “berikanlah
sedekah itu kepada kerabat teredekat”. Kerabat dekat ini adalah kerabat yang

memiliki hubungan rahim baik mahram maupun tidak.
3. Wanita yang Haram Dinikahi

Setiap wanita menjadi halal karena dua perkara yaitu pernikahan dan
memiliki hamba, sedangkan yang menghalangi sebuah pernikahan ada tiga
hubungan, vyaitu: nasab (keturunan), Rada‘ah (susuan) dan Musaharah

(perbesanan). Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa’/4: 23

] [ i 1001 0o _0 ]
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Artinya:
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, Saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,
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kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang

5 5

Ayat ini menjelaskaan wanita-wanita yang haram dinikahi, seperti:

1. Segi Nasab (keturunan)

a.

g.

Para ibu (P < _e.c!) adalah bentuk pengharaman secara umum dalam

setiap kondisi tanpa pengecualian. Kata (é;:’iﬂ) adalah untuk setiap

wanita yang melahirkan, ibunya ibu (nenek), ibunya ayah (nenek) dan
terus ke atas.>

Anak perempuan (s & ) termasuk juga di sini anak kandung, cucu-
cucu, cicit dan terus ke bawah.

Saudara perempuan sekandung ((.. L a,:— -::;:?i) adalah setiap wanita

berasal dari dua orang tua yang sama atau salah satunya.

Bibi dari pihak ayah (P L sle ) adalah setiap wanita yang sederajat

dengan ayah atau kakek atau mempunyai kedua orang tua sama atau

salah satunya.

e

Bibi dari pihak ibu (V,Ka ) adalah setiap wanita yang sederajat

dengan

ibu dari kedua orang tua yang sama atau salah satunya.

Anak perempuan dari saudara laki-laki (keponakan) (& & L)
Y adalah

setiap wanita yang saudara laki-laki bertanggungjawab atas kelahirannya

dengan perantara atau langsung .

Anak perempuan dari saudara perempuan (keponakan) (- # ¥ & W)

2. Segi Susuan

Diharamkan nikah dengan seorang karena adanya hubungan susuan

sebagaimana diharamkannya nikah dengan orang yang ada hubungan nasab dan

> Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 511
%2 Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ Liahkam..., juz 6, h. 174
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perbesanan. Ayat di atas hanya menyebutkan dua orang wanita saja yaitu: ibu
susuan dan saudara susuan. Tetapi, jika dikait-kaitkan keharaman nikah karena

hubungan susuan ini meliput sembilan orang, yaitu:

2 2 . w &

a. Ibu susuan ((.. & dna (.. S cilg # <) ibu susuan sama dengan ibu

kandung

2 )

b. Saudara wanita sepersusuan (4; Wy o & @ S dlg# o) yaitu saudara

perempuan dari ayah dan ibu kandung, ia adalah anak yang disusui oleh
ibumu yaitu saudara sepersusuan dayahmu, baik menyusu bersamamu
atau ia lahir sebelum dan setelahnya. Sedangkan saudara seayah adalah ia
yang disusui oleh isteri ayah dan saudara seibu adalah ia yang disusui
oleh ibumu yaitu isteri ayah .

c. Anak wanita susuan dan anak-anaknya terus ke bawah (anak wanita
susuan bagi seorang laki-laki adalah anak wanita yang disusui oleh
isterinya yang ada dalam perlindungannya)

d. Saudara wanita ayah dan saudara wanita ibu sepersusuan

e. Ibu susuan dari isteri (yaitu wanita yang menyusui isteri pada waktu
kecil). Pengharaman ini terjadi karena akad nikah dengan wanita tersebut
sebagaimana halnya nasab.

f. Anak susuan isteri. Kemahraman ini terjadi karena hubungan seksual

antara suami dan isteri. >

*% Sayyid Qutb, Fi Zilal Alquran (Beirut: Dar asy-Syuriiq, 1412 H/1992 M), h. 311

Nama lengkapnya adalah Sayyid Qutb Ibrahim Husain Syadzili. Dia dilahirkan pada
tanggal 9 Oktober 1906 M. di kota Asyut, salah satu daerah di Mesir. Pada tahun 1965, Sayyid
Qutb divonis hukuman mati atas tuduhan perencanaan menggulingkan pemerintahan Gamal Abdul
Nasher. Sebelum dilakukan eksekusi Gamal Abdul Nasher pernah meminta Sayyid Qutb untuk
meminta maaf atas tindakan yang hendak dilakukannya, nhamun permintaan tersebut ditolak oleh
Sayyid Quitb.

Kitab Tafsir Fi Zilal Alquran adalah kitab tafsir yang sempurna tentang kehidupan di
bawah sinar Alquran dan petunjuk Islam. Pengarangnya hidup di bawah naungan Alquran yang
bijaksana sebagaimana dapat dipahami dari penamaan terhadap Kkitabnya. Kitab tafsir ini
mendatangkan satu naungan pada mukaddimah setiap surah untuk mengaitkan atau
mempertemukan antara bagian-bagiannya dan menjelaskan tujuan serta maksudnya. Kemudian
manafsirkan ayat dengan mengetengahkan asar-asar sahih, lalu mengemukakan sebuah paragraf
tentang kajian-kajian kebahasaan secara singkat dan membangkitkan kesadaran, membetulkan
pemahaman dan mengaitkan Islam dengan kehidupan. Al-Qattan, Mabahis..., h. 514
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Dalam kitab Tafsir Ahkam karangan Abdul Halim Binjai, terdapat tujuh

susunan, yaitu:

a. Ibu susuan, karena ia telah menyusuinya maka dianggap sebagai ibu dari

yang menyusu.

o

Ibu dari yang menyusui, sebab ia merupakan neneknya.

Ibu dari bapak susuannya, karena ia merupakan neneknya juga.

2 o

Saudara perempuan dari ibu susunya, karena menjadi bibi susunya

@

Saudara perempuan dari ayah.
f. Cucu perempuan ibu susuan, karena mereka menjadi anak perempuan
saudara laki-laki dan perempuan sesusuan dengannya.
g. Saudara perempuan susuan baik yang sebapak atau seibu atau
sekandung.”*
3. Segi Musaharah (kemahraman yang disebabkan pernikahan)
a. Ibu dari Isteri (mertua) (s iah o & g 40) dan nenek isteri dari ibu dan
nenek

isteri dari bapak dan seterusnya ke atas.

A

b. Anak dari isteri (anak tiri) ((.. £ 5le  covex sudah yang ) ©uk s.:;::;::-s:;::iﬁ:::;(..

1 u o

-

digauli.

Ar-Rabaib adalah bentuk jamak dari rabibah artinya anak isteri dari orang
lain. anak dikatakan ar-Rabaib karena ayah tirinya mendidik, mengasuh dan

mengaturnya sebagaimana ia mendidik dan mengasuh anak sendiri.>

Golongan Zahiri berpendapat bahwa anak isteri tidak menjadi mahram
kecuali ia dalam pemeliharaan orang yang menikahi ibunya, seandainya ia
berjauhan dengan ibunya lalu ibunya bercerai setalah dicampuri, maka ia boleh
menikahi anak isterinya tersebut. Sedangkan para ulama memberikan syarat

terjadinya mahram adalah anak harus dalam pemeliharaan orang yang menikahi

> Abdul Halim Binjai, Tafsir Ahkam (Jakarta: Kencana, 2006), h. 236
% Al-Maragi, Tafsir al-Maragt, juz 4, h. 237-238
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ibunya dan ibunya telah dicampuri. Jika tidak ada yang terpenuhi syarat itu maka

tidak menjadi mahram. >°

J-{S'L/?: ) Al-
S o Haldil

merupakan bentuk jamak dari Halilah artinya isteri.

d. Menghimpun dua wanita yang bersaudara (g

s 0 J‘
wrn oY)

diharamkan atas kalian mengumpulkan dua wanita bersaudara untuk

bersenang-senang dengan bertujuan untuk memperolen anak.

Mengumpulkan dua wanita bersaudara telah terjadi di zaman dahulu ( ‘zl\

Gh ke & 5:;:?3\41) dan Allah Swt. tidak membebankan dosa kepada kalian
atas
apa-apa yang telah terjadi pada zaman dahulu karena Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang (W s 3l s & & & & ol &)
4. Upah Susuan

Ayat yang membahas tentang upah susuan adalah Q.S. At-Talaq/65: 6

i [ [N ] 01-- 010 OO O 0

lign Ini 1071 01 0 N Oto

Arinya:
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan



musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika

% Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ Liahkam..., juz 6, h.187
% Al-Maragi, Tafsir al-Maragt, juz 28, h. 401
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kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.’®

Ayat di atas menjelaskan tentang wanita yang ditalak sebagaimana yang

dijelaskan pada firman Allah Swit. Gt [tempatkanlah

mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut kemampuan]. Al-
Qurtiibi mengutip pendapat Asyhab dari Imam Malik, “bahwa suami harus keluar

dari isteri yang diceraikannya, jika dia memang sudah menceraikannya dan dia
pun harus meninggalkan isteri di dalam rumah.” Berdasarkan kata u‘" ,..i P

47 59

Sesungguhnya Allah Swt. telah memerintahkan untuk memberikan tempat

tinggal kepada wanita yang dicerai oleh suaminya dengan falak ba’'in®, juga telah

memerintahkan untuk memberikan nafkah. Firman Allah Swt. -

e:;.o.

J
o e;:,:/:szis o ok \}«59 [Dan jika mereka (isteri yang sudah ditalak) sedang
éo o

hamil, maka berikanah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin]

menurut Ibnu ‘Arabi bahwa pemaparan dan penetapan ketika Allah Swt.

menyebutkan ua ,S a [kewajiban untuk memberikan] tempat tinggal, Allah

Swt. mengkhususkan untuk wanita yang dicerai. Sedangkan ketika Allah Swit.
menyebutkan \}%\v‘;[kewajiban memberi nafkah], maka menunjukkan wanita yang

dicerai itu dalam keadaan hamil.®*

%8 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 511



% Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ Liahkam ..., juz 21, h. 52
% Talag Ba‘in adalah talak yang dijatuhkan suami kepada isterinya melalui akad dan
mahar baru. Ulama figh membaginya menjadi dua bagian, yaitu:

a. Talaq Ba‘in Sugra adalah talak raj‘l yang telah habis masa iddahnya.
Contohnya: talak yang dijatuhan suami kepada isterinya yang belum pernah
dicampuri atau diantara keduanya belum pernah dukhul.

b. Talag Ba‘in Kubra adalah Talag yang dijatuhkan suami untuk ketiga
kalinya. Dalam hal ini laki-laki tidak dapat rujuk kembali dengan isterinya sampai
ia menikah dengan laki-laki lain, kemudian bercerrai dan telah telah habis masa
iddahnya. Sayyid as-Sabiq, Figh as-Sunnah (Kairo: al-Fathu li al-I‘lam al-‘Arabi,
t.th), juz 3, h. 226

% |bnu al-<Arabi, Ahkam Alquran, h. 569
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Para ulama sepakat bahwa kewajiban memberikan nafkah kepada wanita
yang sedang hamil kemudian dicerai dengan talak ba’in atau raj i.°? Kewajiban
itu berlanjut sampai dia melahirkan. Dalam permasalahana kadar memberikan

nafkah itu yang menjadi perbedaan, yaitu:

a Wanita yang ditinggal mati oleh suaminya bahwa wanita tersebut harus
menerima nafkah dari semua harta suaminya sampai dia melahirkan.
Pendapat ini dipedomani oleh ‘Ali, Ibnu Umar, Ibnu Mas‘ud, Syuraih
an-Nakha’i asy-Sya‘b, Hamad, Ibnu Abi Laila. Sufyan dan ad-Dahhak.

b. Wanita tersebut tidak boleh diberikan nafkah kecuali dari bagiannya.
Berdasarkan Q.S. Al-Bagarah/2: 234. Ini pendapat Ibnu Abbas, Ibnu
az-Zubai, Jabir bin ‘Abd Allah, Malik, asy-Syafi‘i, Abu Hanifah.®

° I

W ¢S d gre pd o ke, Wanita menyusui anak yang

telah dicerai maka ayah wajib memberikan upah menyusukan anak itu. Jika ayah
tidak mampu memberikan upah menyusui, maka ibu berhak mengambilnya secara

paksa karena dia telah menyusui anaknya.®

Ayat ini menjelaskan tentang status wanita yang telah dicerai oleh
suaminya, jadi timbul permasalahan baru apakah wanita berstatus isteri sah wajib
mendapatkan upah? Menurut Wahbah az-Zuhaili®, Seorang wanita yang masih
dalam ikatan pernikahan atau tengah masa iddah, maka tidak berhak menuntut
upah secara spesifik dari susuannya. Karena dalam kondisi ini suami masih
memiliki kewajiban memberikan nafkah kepada isteri, maka isteri tidak boleh

menuntut upah, kebutuhan menyusui termasuk dalam jumlah nafkah sehari-hari.

%2 Taldg Raj ‘i adaah talak satu atau dua yang dijatuhkan suami pada isterinya yang telah
diganti tanpa ganti rugi. Dalam hal ini, suami berhak rujuk dengan isterinya baik disetujui maupun
tidak disetujui yang dilakukan tanpa akad dan mahar baru selama rujuk itu dilakukan dalam masa
iddah. Sebagaimana Firman Allah Swt. Q.S. Al-Bagarah/2: 229

[ i ol 1 1 oo [

Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. As-Sabiq, Figh as-Sunnah, juz 9, h. 225

% Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ Liahkam..., juz 21, h. 53

* Ibid.

% Az-Zuhaili, Al-Figh al-Isiam ..., h. 56
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Ukuran dalam memberikan nafkah dan upah ini adalah berdasarkan

kemampuan dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan hati

} -:Z;Z:- ".

(J j ;a s ) ("< ;-;.-t ‘3; )‘;-&:} 3‘5) Karena Allah Swt. tidak memikulkan
beban kepada

seseorang melainkan sekedar apa yang telah Allah Swt. berikan kepadanya ( G I
;‘2

°

). Woico acldy ok \Gcloh

Batas waktu pemberian upah susuan adalah dua tahun dari usia anak atau
sampai anak sudah disapih. Sedangkan jumlah upah yang diberikan adalah upah
kepatutan-sosial yang biasanya ditetapkan oleh wanita yang menyusui.
Hendaknya memberikan upah dengan mempertimbangkan keadilan sosial yang

berlaku pada masa dan saat.
5. Anak Boleh Menyusu Dengan Wanita Lain

Dalil yang menjelaskan seorang anak boleh menyusu kepada wanita lain
adalah Q.S. Al-Bagarah/2: 233

1 00 oo m 0O I 7 10
I I I
Artinya:

Jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.®

Menurut Al-Qurtubi ayat ini mengandung dalil kebolehan mencari wanita

yang mau menyusui anak orang lain, apabila ayah dan ibu sepakat akan hal ini.®’

Dalil lain yang berkaitan dengan kebolehan anak menyusu dengan wanita
lain adalah Q.S. At-Talag/65: 7 p.a,.e e [jika kamu menemui kesulitan]. Yang

5 &dy



% Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 511
87 Al-Qurtubi, Al-Jami‘ Liahkam..., juz 21, h. 55
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dimaksud dalam penggalan ayat ini adalah persoalan upah menyusui, di mana
suami enggan memberikan upah menyusui kepada ibu sementara ibu enggan
menyusui anaknya, maka dalam hal ini suami tidak boleh memaksanya dan dia
harus mencari wanita lain untuk menyusui selain ibunya.?® sedangkan pendapat

lain adalah jika kalian saling mempersempit dan menyulitan, maka hendaklah
suami menyusukan anaknya kepada wanita lain selain ibunya. Pendapat ad-
Dahhaq “jika ibu enggan untuk menyusui anaknya maka suami harus menyewa
wanita lain untuk menyusui anaknya. Jika suami tidak mau, maka ibu harus

dipaksa untuk menyusui anaknya dengan imbalan upah.”

Menurut M. Quraish Shihab keterangan ini memberi kecaman kepada ibu,
karena dorongan keibuan mestinya mengalahkan segala kesulitan dan
mengesankan juga kecaman kepada bapak, yang boleh jadi keengganannya
membayar itu karena tidak menyadari betapa banyak kebutuhan ibu yang
menyusukan anak, misalnya memberikan makanan yang bergizi, serta betapa

berat pula tugas itu dilaksanakan oleh ibu.®

Al-Maragi menjelaskan wanita menyusui wajib mendapatkan upah atas
kesepakatan suami atau wali anak dengan ibu yang menyusui. Di sini terdapat
isyarat bahwa hak menyusui dan nafkahi anak adalah tanggungjawab ayah
sedangkan hak memegang dan mengasuh anak adalah ibu. Jika permasalahan
kadar upah yang diberikan suami kepada isterinya terlalu sedikit maka itu
merupakan celaan bagi seorang ibu, karena air susunya bukanlah harta benda yang
harus dipelitkan untuk anaknya, sedangkaan harta yang diberikan ayah adalah
harta yang biasanya dipelitkan. Oleh sebab itu, seorang ibu lebih pantas untuk

dicela dan berhak dicaci.”

Ibu yang menyusukan bayinya sendiri memberikan kasih sayang kepada
bayi secara alami dan fitrah. Ibu diperbolehkan tidak menyusui anaknya jika ibu

tidak memiliki kemampuan untuk menyusui atau dalam keadaan tidak sehat.

% 1bid.
% Shihab, Tafsir al-Mishbah..., vol. 14, h. 145
"0 Al-Maragi, Tafsir al-Maragt, juz 28, h. 237-238
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Maka ayah diminta untuk mencarikan ibu susu dan memberinya upah. Karena ibu
susu membutuhkan dana untuk bisa menyusui anak dan menjaganya dengan

penuh amanat dan rasa tanggungjawab.”

Dapat disimpulkan bahwa terdapat dalil yang menyatakan kebolehan bagi
seorang anak untuk menyusu kepada wanita lain tetapi susu yang paling bagus
adalah susu dari ibu kandungnya sendiri. Karena Allah Swt. telah memberikan
karunia kepada setiap ibu adalah ASI. Penyusuan dengan wanita lain dapat
menyebabkan hubungan mahram serta mengakibatkan percampuran nasab.

Adapun syarat-syarat seorang ibu tidak dapat menyusui anaknya adalah:

a. lbu dalam keadaan sakit parah dan menular, seperti: HIV, AIDS.
b. Ibu kandung meninggal dunia saat melahirkan anak.
c. Seorang ibu tidak dapat menghasilkan ASI.

Apabila hendak menyusui anak kepada wanita lain maka, hendaknya
wanita itu memenuhi beberapa syarat, syarat tersebut diajukan guna menciptakan
umat yang unggul dalam prestasi dan sukses dalam tindakan. Syarat-syarat
tersebut adalah:

a. Bertakwa kepada Allah Swt
b. Memiliki kekuatan jasmani dan rohani

c. Cerdas secara intelektual dan emosional

ASI sangat berguna untuk anak bayi, sudah semestinya seorang ibu
menjaga kualitas ASI-nya karena kualitas ASI tergantung kondisi ibunya, jika
seorang ibu dalam keadaan stres atau makan makanan yang tidak bergizi maka
produksi ASI akan tidak maksimal dan kadar kandungan manfaatnya akan

berkurang.

™ Asy-Sya‘rawi, Tafsir asy-Sya ‘rawt, juz. 10, h. 742






